BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Restoran Dragon Flames yang terletak di kawasan Kemang, Jakarta,
merupakan bentuk inovatif dalam menghadirkan ruang makan yang
memadukan kekayaan budaya Chinese dengan gaya desain modern yang
sesuai dengan kehidupan urban masa kini. Proyek ini mengusung pendekatan
yang menggabungkan elemen-elemen budaya, seperti ornamen khas,
kombinasi warna merah, serta tata letak ruang makan bergaya Chinese ke

dalam desain yang lebih moderd\ tanpa kehilangan nilai simbolis yang

terkandung di dalamnya.

kisi, ornj

menjadikan rest dari sekadar tep

naratif.

aKan, tetapi sebuah ruang
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B. Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut, restoran Dragon Flames dapat
memperkuat daya tarik budaya melalui elemen interaktif seperti mural
bertema cerita rakyat Chinese, instalasi seni digital, atau pertunjukan budaya
berkala. Langkah-langkah ini tidak hanya menambah nilai estetika, tetapi
juga menciptakan pengalaman yang lebih mendalam dan edukatif bagi

pengunjung, terutama kalangan generasi muda.

Selain itu, mengintegrasikan aspek keberlanjutan juga menjadi poin penting

dalam pengelolaan restoran, mulai dari pemilihan material yang ramah
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